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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pengembangan Sistem Informasi Geografis
(SIG) berbasis web untuk pemetaan daerah rawan kriminalitas di Kabupaten Rejang Lebong.
Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk mengatasi minimnya informasi tentang daerah-
daerah yang rawan kriminalitas di Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Rejang Lebong dengan metodologi penelitian menggunakan pendekatan
campuran kualitatif dan kuantitatif serta menggunakan Model Spriral dalam metode
pengembangan perangkat lunak. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
studi dokumen dari kepolisian dan sumber lainnya, serta observasi. Pengolahan data
menggunakan perangkat lunak XAMPP menggunakan Visual Studio Code sebagai source
code editor dan menggunakan bahasa pemograman PHP MySQL, serta menggunakan Google
Maps sebagai pemetaan. Data dianalisis untuk mengidentifikasi, yang kemudian
divisualisasikan dalam peta dan di uji fungionalitasnya menggunakan Black Box Testing.
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi web SIG yang user-friendly dan dapat diakses
oleh public dari berbagai kalangan serta pihak berwenang. Sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran publik, membantu dalam perencanaan strategi keamanan, dan
mendukung proses pengambilan keputusan yang berbasis data. Penelitian ini hanya
memetakan titik-titik lokasi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Pemetaan, Kriminalitas, Web, Kabupaten Rejang
Lebong.

ABSTRACT
This research focuses on designing and developing a web-based Geographic Information System (GIS)
for mapping crime-prone areas in Rejang Lebong Regency. The main aim of this system is to overcome
the lack of information about crime-prone areas in Rejang Lebong Regency. This research was
conducted in Rejang Lebong Regency with a research methodology using a mixed qualitative and
quantitative approach and using the Spiral Model in software development methods. Data collection
methods were carried out by interviews, study of documents from the police and other sources, and
observation. Data processing uses XAMPP software using Visual Studio Code as the source code editor
and using the PHP MySQL programming language, and using Google Maps as mapping. The data is
analyzed to identify, which is then visualized in a map and tested for functionality using Black Box
Testing. The result of this research is a GIS web application that is user-friendly and can be accessed by
the public from various groups and authorities. This system is expected to increase public awareness,
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assist in planning security strategies, and support data-based decision-making processes. This research
only maps location points.

Keywords: Geographic Information Systems, Mapping, Crime, Web, Rejang Lebong District.

PENDAHULUAN

Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah satu Kabupaten di Indonesia yang
terletak di daerah Provinsi Bengkulu. Rejang Lebong dikenal akan keindahan alamnya yang
memukau. Daerah ini terletak di sebagain wilayah Bukit Barisan sehingga membuatnya kaya
akan keanekaragaman alam mulai dari gunung, hutan hujan tropis, hingga sungai yang
membelah lahan subur.

Dari segi keamanannya, Kabupaten Rejang Lebong cenderung dikenal sebagai
daerah yang relative aman dari kriminalitas dibandingan dengan wilayah-wilayah lain di
Indonesia. Meskipun demikian, seperti halnya dimanapun tetap diperlukan kewaspadaan
terhadap potensi kejahatan. Pihak berwenang setempat, seperti kepolisian dan pemerintah
daerah secara aktif berupaya untuk memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat.
Mereka melakukan melakukan patroli rutin, memperkuat penegakan hukum, dan
meningkatkan keamanan di antara penduduk setempat. Walaupun demikian, wisatawan dan
warga setempat tetap disarankan untuk mengambil tindakan pencegahan seperti menjaga
barang-barang berharga, tidak keluar sendirian pada malam hari di tempat terpencil, dan
mengikuti pedoman keselamatan yang telah ditetapkan. Kesadaran dan partisipasi aktif dari
masyarkat sendiri juga memegang peranan penting dalam menjaga keamanan wilayah
tersebut.

Peningkatan kualitas keamanan dan penanggulangan kriminalitas penting untuk
memiliki akses terhadap informasi yang tepat waktu, akurat, serta terukur secara geografis.
Informasi yang akurat tentang lokasi dan sifat kejahatan sangat penting untuk mendukung
pengambilan keputusan dan perencanaan strategis dalam pencegakan kejahatan. Untuk
mengatasi minimnya informasi tentang daerah-daerah yang rawan akan kriminalitas di
wilayah Kabupaten Rejang Lebong, pengembangan Sistem Informasi Geografis (SIG)
merupakan langkah yang sangat penting dan bermanfaat. Sistem ini akan mengintegrasikan
data kriminalitas berdasarkan informasi spasial seperti peta dan dibuat dengan menggunakan
data yang dikumpulkan dari laporan polisi, catatan kejahatan, atau sumber data lainnya.

Maka berdasarkan uraian tersebut penulis memilih “Rancang Bangun Sistem
Informasi Geografis (SIG) Pemetaan Daerah Rawan Kriminalitas Berbasis Web di Kabupaten
Rejang Lebong” sebagai judul dalam penelitian ini. Dengan adanya penelitian ini penulis
berharap dapat memberikan konstribusi yang signifikan terhadap peningkatan keamanan
publik dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan kejahatan terutama dalam upaya
pencegahannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode spriral dalam proses pengembangan sistemnya
dimana, proses pengembangan sistem dengan metode spiral terbagi menjadi beberapa suklus
yang masing-masing meliputi tahap perencanaan, analisis, desain, dan implementasi. Setiap
siklus menghasilkan versi awal sistem yang bisa diuji oleh pengguna atau orang yang
berkepentingan, dan pembaruan sistem dapat dilakukan setelah adanya umpan balik dari
mereka. Sehingga penggunaan metode spiral dalam penelitian ini dapat membangun sistem
yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini juga memungkinkan peneliti untuk terus
mengevaluasi kinerja sistem dan melakukan perubahan jika diperlukan. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Dalam penelitian ini penulis melaksanakan wawancara dengan penduduk setempat,
petugas keamanan, dan pihak berwenang untuk mendapatkan pandangan dan informasi
langsung.

e Studi Dokumen
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi dokumen di POLRES Rejang
Lebong terkait hal-hal yang berhubungan dengan penelitian.
e Survei Lapangan
Dalam penelitian ini penulis tidak melakukan survei lapangan secara langsung
melainkan di wakilkan oleh petugas keamanan setempat, dikarenakan lokasi penelitian
merupakan daerah yang sering terjadi tindakan kriminalitas.

Adapun analisis kebutuhan sistem dalam penelitian ini mencakup proses untuk
mengenali, memahami, dan mendokumentasikan kebutuhan sistem yang akan dibangun.
Berikut ini analisis kebutuhan sistem yang dilakukan:

1. Identifikasi kebutuhan: mengidentifikasi kebutuhan sistem dengan melakukan komunikasi
yang baik dengan para pemangku kepentingan, seperti petugas kepolisian, penegak
hukum, atau pihak terkait lainnya. Kebutuhan sistem dapat mencakup fungsi-fungsi yang
diinginkan dan ketersediaan data yang diperlukan.

2. Analisis kebutuhan: Melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan yang telah
diidentifikasi untuk memahami secara jelas apa yang dibutuhkan oleh pengguna dan
bagaimana sistem dapat memenubhi kebutuhan tersebut.

3. Dokumentasi kebutuhan: hasil dari analisis kebutuhan sistem kemudian
didokumentasikan secara rinci dalam bentuk spesifikasi kebutuhan sistem.

4. Validasi kebutuhan: tahap terakhir adalah memvalidasi kebutuhan sistem dengan
memastikan bahwa mereka sesuai dengan harapan pengguna dan tujuan proyek.

Rancangan Sistem

Rancangan sistem adalah proses merencanakan struktur dan fungsi sistem yang
dibuat sebelum pengembangan dimulai. Hal ini melibatkan identifikasi kebutuhan sistem,
pemodelan arsitektur, spesifikasi fitur dan perencanaan implementasi. Rancangan sistem ini
bertujuan untuk menggambarkan bagaimana sistem akan beroperasi dan berinteraksi dengan
pengguna serta komponen lainnya. Berikut rancangan system dalam aplikasi ini:

Flowchart system

Flowchart atau alur kerja dalam sistem yang dibuat dibagi menjadi 2 yaitu flowchart
admin dan flowchart user, berikut ini penjelasannya: Untuk dapat mengakses sistem (mengolah
data wilayah) admin harus melakukan login. Gambar 1 berikut ini merupakan gambar
flowchart admin:

.........

Gambar“l_Fl'c;wchart admin
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Untuk dapat mengkases sistem user hanya perlu membuka sistem, membuka menu
data dan membuka detail lokasi untuk menampilkan peta wilayah seperti, berikut use case

diagram yang di gunakan:
( Start )

Membuka sistem

Menekan menu daftar kriminalitas

I

Menekan menu detail dan lokasi

A 4

Menampilkan wilayah

O

Gambar 2 Flowchart user

Unifiead Modeling Language (UML) Diagram
a. Use case diagram system
Dalam sistem ini, diagram use case menggambarkan interaksi antara admin dan
pengguna. Gambar 3. di bawah ini menampilkan diagram use case sistem yang sedang

berjalan:
@ Tidak Langsung

asyaraka’t

Gambar 3. Use case diagram yang sedang berjalan

Use case diagram system ini menggambarkan bahwa penyampaian informasi
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Penyampaian secara langsung yaitu melalui
tanya jawab atau secara lisan dan penyampaian tidak langsung yaitu melalui media baik
secara elektronik (radio, TV, media sosial, internet) maupun non elektronik (tulisan, pamflet,
surat kabar dll). Penyampaian informasi juga seringkali disampaikan dari satu user ke user
yang lainnya. Gambar 4 berikut ini adalah gambar dari diagram use case diusulkan:

“ JANGTEK JURNAL
Halaman 21-38 Teknologi Informasi dan llmu Komputer


https://journal-upprl.ac.id/index.php/jangtek

pp ERIVIRRITAS

PAT PETRLMI

JANGTEK JURNAL

TEKNOLOGI! INFORMASI DAN ILMU KOMPUTER

Volun';e 2 A;omor 1 April 2025
https://journal-upprl.ac.id/index.php/jangtek

/o-amaw —-.(7-
e b}/ S~
o N

/' \4(\w

e

cata mm-n)

GAI data ~|a\

@E LAl wtay &

/
\ ///{

PE0us 0818 spasal

ibah data paw

\

ubah data spasis

(—nav 043 5 oasm

Gambar 4 Use case diagram system yang diusulkan
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Adapun aktor dan penjelasan dari sistem yang digunakan yaitu sebagai berikut:

¢ Admin: pihak yang menyediakan dan mengelola informasi.
e User: pihak yang mencari dan mendapatkan informasi.

Activity diagram system

Activity Diagram System rangkaian aliran aktivitas dari sistem yang dibuat. Untuk
dapat menambah data wilayah admin harus melakukan login terlebih dahulu, jika username
dan password salah maka akan kembali ke tampilan halaman login dan jika benar maka akan
sistem akan menampilkan dashboard, menu daftar wilayah, dan menekan tombol tambah
wilayah untuk mengisi formulir tambah wilayah. Gambar 5 berikut ini adalah gambar activity

diagram tambah data wilayah:
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.
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Gambear 5 Activity diagram tambah data wilayah

Untuk mengubah data wilayah admin harus melakukan login terlebih dahulu, jika
username dan password salah maka akan kembali ke tampilan halaman login dan jika benar
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maka akan sistem akan menampilkan dashboard, menu daftar wilayah, dan menekan tombol

ubah wilayah untuk mengubah data wilayah. Gambar 6 berikut ini addalah gambar activity
diagram ubah data wilayah:

Admin Sistem

membuka URL
membuka halaman | masukkan username
login = & password

A

false

verfikasi

halaman dashboard
l admin

pilih menu daftar
wilayah wL

menampilkan data

l wilayah

pilih ubah data l

¢ menampikan form

mengisi form
simpan

Gambear 6 Activity diagram ubah data wilayah

Untuk menghapus data wilayah admin harus login terlebih dahulu, jika username dan
password salah maka akan kembali ke tampilan halaman login dan jika benar maka akan sistem
akan menampilkan dashboard, menu daftar wilayah, dan menekan tombol hapus wilayah

untuk menghapus data wilayah. Gambar 7 berikut ini adalah gambar activity diagram hapus
data wilayah:
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Gambear 7 Activity diagram hapus data wilayah

Untuk melihat data wilayah admin harus login terlebih dahulu, jika username dan
password salah maka akan kembali ke tampilan halaman login dan jika benar maka akan sistem
akan menampilkan dashboard, menu daftar wilayah, dan menekan tombol lihat wilayah untuk

melihat wilayah. Gambar 8 berikut adalah activity diagram yang menggambarkan proses lihat
data wilayah:

T
| pevg rgn et
. -

Gambear 8 Activity diagram lihat data wilayah (admin)

JANGTEK JURNAL Halaman 21-38
Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer


https://journal-upprl.ac.id/index.php/jangtek

Volume 2 Nomor 1 April 2025

https://journal-upprl.ac.id/index.php/jangtek

Untuk melihat data wilayah user tidak perlu melakukan login, user akan langsung
masuk ke dashboard setelah memasukkan URL, memilih menu daftar wilayah untuk melihat
daftar wilayah, serta memilih detail dan lokasi untuk melihat detail dan lokasi. Gambar 9
berikut ini merupakan gambar activity diagram lihat data wilayah (user):

User Sistem

Membuka URL
Dashboard

» Menampilkan dashboard ‘

Data wilzysh

—I‘| Menampilkan data wilayah ‘

‘ Detail dan lokasi ’—_’| Menampilkan detail dan lokasi ‘

Mengaksss peta Menampilkan peta

@

Gambar 9 Activity diagram lihat data wilayah (user)

Sequence Diagram
Sequence Diagram adalah diagram dalam UML untuk menggambarkan interaksi antara
objek dalam sistem. Sequence Diagram dari sistem ini antara lain yaitu meliputi:
o Sequence diagram tambah data
Berikut ini merupakan gambar sequence diagram dari sistem yang digunakan:

Gambear 10 Sequence diagram Tambah Data
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o Sequence diagram ubah data

berikut ini merupakan gambar sequence diagram ubah data:
Admin: ubah

o

t ! 1 1 1
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Gambar 11 Sequence diagram Ubah Data

o Sequence diagram hapus data
berikut ini merupakan gambar sequence diagram dapus data

T
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Gambear 12 Sequence Diagram Hapus Data

o Sequence diagram lihat data (admin)
berikut ini merupakan gambar sequence diagram lihat data (admin):
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Gambar 13 Sequence diagram Lihat Data

o Sequence diagram lihat data (user)
berikut ini merupakan gambar sequence diagram lihat data (user):

Actor: user Interface: Interface: Interface: menu Interface: menu Interface:
dashboard

T index daftar wilayah detail & lokasi menampilkan peta

I
Membuka url E
I—b.

] ]
I I
| |
I I

Dashboard ! !
Menekan menu ! !

I

I

I

I

I

|

daftar wilayah E
Menekan menu
detail & lokasi
Mengakses lokasi

Gambear 14 Sequence diagram Lihat Data (user) Class diagram system

Class diagram dari sistem ini dibagi menjadi 5 class. Yang pertama yaitu, data spasial
wilayah yang terdiri dari id_wilayah, longitude, latitude dan radius. Yang ke dua yaitu, login
terdapat username dan password. Yang ke tiga yaitu, admin yang terdiri dari id, username dan
password. Yang ke empat yaitu, data wilayah yang terdiri dari id_wilayah, nama_wilayah dan
deskripsi. Yang ke lima atau yang terakhir yaitu user, dimana user hanya dapat melihat.
Gambar 3.15 berikut ini merupakan gambar class diagram dari sistem yang dibuat:
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Login Data Spasial Wilayah
-username: string -id_wilayah: int
L +longitude: double
-password: string +latitude: double
1 + | +tambabh ()
+ubah ()
+hapus ()
+lihat ()
+ + | 1
Admin Data wilayah
-id_admin: int — +id_wilayah: int
+username: string +nama_wilayah: string
+password: string +deskripsi:string
+login () 1 | +tambabh ()
+tambah () 1 +ubah ()
+hapus () +hapus ()
+lihat () +lihat ()
User
1
+lihat () +
Gambear 15 Class diagram

Interface
Interface merupakan titik pertemuan dimana pengguna berinteraksi dengan sistem atau
program. Adapun rancangan antarmuka (interface) dalam penelitian ini antara lain yaitu
sebagai berikut:
¢  Halaman Utama
Berikut ini merupakan gambar rancangan inferface tampilan halaman utama:

bamiah Daerzh Rrwan Krmmmahes

Gambar 16 Rancangan interface tampilan halaman utama
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e  Halaman Data Wilayah
Berikut ini merupakan gambar rancangan inferface tampilan data wilayah:

DATA LOGIN

HOME WILAYAH ADMIN

Nama Daerah
1 Detai dan Lokasi

dst Detai dan Lokasi

Gambar 17 Rancangan interface tampilan halaman data wilayah

e  Halaman Detail dan Lokasi
Berikut ini merupakan gambar rancangan interface tampilan halaman detail dan
lokasi:

Informasi Wilayah

Alamat:

Deskripsi:

Gambar 18 Rancangan interface tampilan halaman detail dan lokasi
e  Halaman Login Admin
Berikut ini merupakan gambar rancangan inferface tampilan halaman login admin:

WELCOME ADNMIN!

Username :
Password :

Gambar 19 Rancangan Interface tampilan Halaman Login Admin
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e Halaman Dashboard Admin
Berikut ini merupakan gambar rancangan inferface tampilan tampilan halaman

dashboard admin:

B siG Nama Admin |
Dashboard o3
SISTEM INFORMAS! GEOGRAFIS
Data Wilayah Y RABUATEN REIANG LEBONG
Tambah Data Lidue web

Gambar 20 Rancangan interface tampilan halaman dashboard admin

e  Halaman Data Wilayah
Berikut ini merupakan gambar rancangan inferface tampilan halaman data

wilayah:
» « SIG Nama Admin
Dashboard Data wilayah rawan kriminalitas
Data Wilayah
TambahData | Show &
No| Nama Alamat | Deskripsi | latitnde | longitude aksi
Daerah
Hapus
dst| ... | e | e Edit
Hapus

Gambar 21 Rancangan interface tampilan halaman data wilayah
e  Halaman Tambah Data
Berikut ini merupakan gambar rancangan inferface tampilan halaman tambah data:

.+ . SIG Nama Admin |
Dashboard
Tambah Data Wilayah
Data Wilayah
Tambah Data
Tambah Data
Nama Wilayah
......... erneess
l)eslm'psi.
........ v
Longitude:
Gambar 22 Rancangan Interface tampilan halaman tambah data
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Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini yaitu sebuah Sistem Informasi Geografis (SIG) pemetaan
daerah rawan kriminalis berbasis web. Adapun hasil rancangan antarmuka (interface)
dalam penelitian ini antara lain yaitu sebagai berikut:

¢  Halaman Utama
Gambear 23 berikut ini merupakan gambar hasil rancangan interface

halaman utama dari penelitian ini:

KABUPATEN

REJANG LEBONG

yony e

Peta Lokasi kriminalitas

Jangkauan Peta

Jumlah daerah rawan kriminalitas

2

Gambar 24 Hasil rancangan interface halaman utama

Di halaman utama ini terdapat sebuah peta yang memetakan titik-titik
dari lokasi atau daerah yang rawan kriminalitas di Kabupaten Rejang Lebong.
Selain itu juga terdapat deskripsi singkat mengenai jangkauan peta dan jumlah
daerah yang rawan kriminalitas.

¢ Halaman Data Wilayah

Gambear 24 berikut ini merupakan gambar hasil rancangan interface data

wilayah dari penelitian ini:
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Gambear 25 Hasil rancangan interface halaman data wilayah
Pada halaman data wilayah ini terdapat tabel yang berisi Nomor, Nama
Daerah, Deskripsi dan Detail Lokasi.
e  Halaman Detail dan Lokasi
Gambear 26 berikut ini merupakan gambar hasil rancangan interface
halaman detail dan lokasi dari penelitian ini:

HOME  DATAWLAYAH  LOGIN ADMIN

Informasi kriminalitas Lokasi

Detail
Noma daera Padang Ulak Tanding (PUT)

curamor

\STEOUE  pemrs groreeerr ooy [r—rrr v mp—"—"—m

Gambar 26 Hasil rancangan interface halaman detail dan lokasi
Pada halaman detail dan lokasi ini terdapat data daerah berupa Nama
Daerah dan Deskripsi. Selain itu pada halaman ini juga terdapat peta dari titik
lokasi dari daerah yang rawan kriminalitas tersebut.
e  Halaman Login Admin
Gambear 27 berikut ini merupakan gambar hasil rancangan interface
halaman login admin dari penelitian ini:

JANGTEK JURNAL Halaman 21-38
Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer


https://journal-upprl.ac.id/index.php/jangtek

Volume 2 Nomor 1 April 2025
https://journal-upprl.ac.id/index.php/jangtek

Gambar 27 Hasil rancangan interface halaman login admin
Pada halaman login admin ini berisi username dan password yang harus di
isi oleh admin agar dapat masuk ke halaman admin.
e  Halaman Dashboard Admin
Gambear 28 berikut ini merupakan gambar hasil rancangan interface
halaman dashboard admin dari penelitian ini:

°

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
PEMETAAN DAERAM RAWAN KRIMINALITAS

DI KABUPATEN REJANG LEBONG

Gambar 28 Rancangan interface halaman dashboard admin
Pada dashboard admin, terdapat dua opsi menu untuk mengelola data,
yakni menu data kriminalitas dan menu tambah data.
¢ Halaman Data Wilayah
Gambear 29 berikut ini merupakan gambar hasil rancangan interface
halaman data wilayah dari penelitian ini:

Gambar 29 Hasil rancangan inferface halaman data wilayah
Pada halaman ini, admin dapat memanipulasi data dengan cara
melakukan penyuntingan atau modifikasi data. Pada halaman ini admin juga
dapat menghapus data.
e  Halaman Tambah Data
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Gambear 30 berikut ini merupakan gambar hasil rancangan interface
halaman tambah data dari penelitian ini:
L)

=
Gambar 30 Hasil rancangan interface halaman tambah data
Pada halaman tambah data ini terdapat form yang harus di isi antara lain
yaitu Nama Daerah, Deskripsi, Latitude dan Logitute.
e  Database

Gambar 31 berikut ini merupakan gambar database dari penelitian ini:
- . LS

e

Gambar 31Database

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan sebuah sistem yang dapat memberikan
informasi terkait daerah-daerah yang rawan kriminalitas di Kabupaten Rejang Lebong
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan khalayak terkait titik-titik lokasi dari daerah-
daerah yang rawan kriminalitas tersebut. Penulis memilih untuk merancang dan membangun
Sistem Informasi Geografis (SIG) Pemetaan Daerah Rawan Kriminalitas Berbasis Web ini
dikarenakan belum adanya penerapan SIG dalam memetakan daerah yang rawan
kriminalitas di Kabupaten Rejang Lebong.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dirancang
dan dikembangkan berfungsi sesuai harapan dan hampir tidak ada kesalahan signifikan
dalam sistem tersebut. Oleh karena itu, Sistem Informasi Geografis (SIG) Pemetaan Daerah
Rawan Kriminalitas Berbasis Web di Kabupaten Rejang Lebong dapat dianggap berhasil.
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